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ABSTRACT 
 
Salah Nama Island is also called Banjar Island, located in Banyuasin 1, Mariana Ilir, Musi River, 
South Sumatra. The area of Salah Nama Island is around 170 ha. Phytoplankton is one of the 
parameters of aquatic fertility. Algae or phytoplankton can act as one of the ecological parameters 
that can describe the condition of a water and is an important biotic component in the metabolism 
of water bodies, because it is the primary chain in the food chain of aquatic ecosystems. The 
purpose of the study is to provide information about composition, abundance and diversity 
phytoplankton on Salah Nama Island of South Sumatra. The research was conducted on Salah 
Nama Island. The name of the sampling point is 5 stations. When the study was conducted in 
August 2016, November 2016 and January 2017. The results of the study found 3 classes of 
phytoplankton namely Bacillariophyceae, Chlorophyceae and Cyanophyceae. The highest 
composition is found in the Bacillariophyceae class. The abundance of phytoplankton ranges from 
4.2x103 cell / l to 2.34x105 cell / l. The diversity index of phytoplankton on Salah Nama Island is 
0-3 which is included in category 1 <H '<3, said the stability of the community of moderate biota. 
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ABSTRAK 
 
Pulau Salah Nama disebut juga Pulau Banjar terletak di Kabupaten Banyuasin 1 Kelurahan 
Mariana Ilir Sungai Musi Sumatera Selatan. Luas Pulau Salah Nama sekitar 170 ha. 
Fitoplankton merupakan salah satu parameter  kesuburan perairan.  Alga atau fitoplankton 
dapat berperan sebagai salah satu parameter ekologi yang dapat menggambarkan kondisi 
suatu perairan dan merupakan komponen biotic penting dalam metabolisme badan air, 
karena merupakan mata rantai primer di dalam rantai makanan ekosistem perairan.Tujuan 
penelitian adalah untuk memberikan informasi tentang komposisi,  kelimpahan dan 
keanekaragaman fitoplankton di Pulau Salah Nama Sumatera Selatan. Penelitian dilakukan 
di Pulau Salah Nama dengan titik pengambilan sampel ada 5 stasiun. Waktu penelitian 
dilakukan Agustus 2016,  November 2016 dan Januari 2017. Hasil penelitian ditemukan 3 
kelas fitoplankton yaitu Bacillariophyceae, Chlorophyceae dan Cyanophyceae. Komposisi 
tertinggi terdapat pada kelas Bacillariophyceae. Kelimpahan fitoplankton berkisar 4,2x103 
cell/l s/d 2,34x105 cell/l. Indeks keanekaragaman fitoplankton di Pulau Salah Nama adalah 0-
3 yang termasuk dalam kategori 1 < H’ < 3 dikatakan stabilitas komunitas biota sedang. 
 
Kata Kunci: Komposisi, Kelimpahan, Keanekaragaman, Fitoplankton, Pulau Salah Nama  
 
 
PENDAHULUAN 
 
Pulau Salah Nama sering disebut 
juga dengan Pulau Banjar. Pulau ini 
merupakan daerah  perairan  Rawa yang 
dipengaruhi pasang surut.  Luas Pulau 
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Salah Nama sekitar 170 ha dimana 
hamper semua masyarakat mempunyai 
mata pencaharian  sebagai nelayan dan 
bersawah. Pulau ini terletak di Banyuasin 
1 Kelurahan Mariana ilir. Sebagaian 
besar lokasi di tutupi hutan pedado 
(Sonneratiaacida ) serta dibagian yang 
tidak dimasuki air pasang berupa sawah 
penduduk. Pada bagian kiri Pulau Salah 
Nama merupakan areal perlintasan kapal 
dan sebelah kanan pulau merupakan areal 
penangkapan ikan dan sebagian kecil 
terdapat perkampungan penduduk. Pada 
bagian pinggir Sungai Musi yang 
berseberangan dengan Pulau Salah Nama 
banyak terdapat pemukiman penduduk 
dan beberapa industri antara lain industri 
minyak goreng dan industri pembuatan 
kapal.   
Salah satu komponen biotik yang 
menentukan diperairan yaitu plankton. 
Plankton merupakan organisme yang 
melayang-layang di perairan. Secara 
umum plankton dapat dibedakan menjadi 
dua yaitu fitoplankton yang berupa 
tumbuhan sedangkan yang berupa hewan 
sering disebut zooplankton. Fitoplankton 
merupakan produsen primer diperairan 
karena memiliki kemampuan untuk 
melakukan fotosintesis. Menurut 
Samudra, et al.,(2013) alga atau 
fitoplankton dapat berperan sebagai salah 
satu parameter ekologi yang dapat 
menggambarkan kondisi suatu perairan 
dan juga merupakan komponen biotik 
penting dalam metabolisme badan air, 
karena merupakan mata rantai primer di 
dalam rantai makanan ekosistem 
perairan. Perubahan ukuran, jenis dan 
jumlah populasi plankton di perairan 
dapat menggambarkan keadaan struktur 
komunitas perairan (Umar,  2010). 
Fitoplankton sering dijadikan indikator 
kesuburan perairan. Informasi tentang 
fitoplankton sangat penting dalam hal 
mengetahui kualitas perairan suatu 
perairan terutama pada perairan yang 
tidak mengalir atau tergenang. 
Pengamatan plankton khususnya 
fitoplankton merupakan suatu cara 
pengamatan lingkungan secara biologi 
yang secara tidak langsung dapat 
memberikan gambaran tentang keadaan 
suatu lingkungan perairan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
komposisi, kelimpahan dan 
keanekaragaman fitoplankton di Pulau 
Salah Nama Sungai Musi Sumatera 
Selatan. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
 Penelitian dilakukan di Pulau 
Salah Nama disebut juga dengan nama 
Pulau Banjar (Gambar 1).  Penelitian ini 
telah dilakukan pada bulan Agustus dan 
November 2016 dan Januari 
2017.Penentuan stasiun pengambilan 
sampel dilakukan dengan metode 
purposive sampling. Stasiun pengambilan 
sampel terdiri dari 5 stasiun. Stasiun 1 
mewakili daerah pemukiman, stasiun 2 
mewakili daerah rawa, stasiun 3 
mewakili daerah yang ditumbuhi 
tanaman air riparian berupa hutan 
gambut, stasiun 4 mewakili daerah lalu 
lintas kapal dan stasiun 5 mewakili 
daerah erosi. 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian di Pulau Salah Nama 
 
Kelimpahan plankton dinyatakan  
secara kuantitatif dalam jumlah sel/liter 
dihitung berdasarkan rumus APHA 
(2005) : 
 
N = n x (vr/vo ) x (1/vs ) 
 
Keterangan : 
 N = Jumlah sel per liter  
 n  = Jumlahsel yang diamati 
Vr = Volume sampel (ml)  
Vo = Volume air yang diamati (pada     
SRC) (ml)  
Vs = Volume air yang tersaring 
 
Indeks keanekaragaman merujuk 
Ludwig and Reynolds, 1988:  
 
H’ =  
 
Keterangan:  
H' = Indeks keanekaragaman jenis 
S  = Banyaknya jenis 
Pi = ni/N  
Ni = Jumlah individu enis ke-i 
 N = Jumlah total individu 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komposisi dan Kelimpahan 
Fitoplankton. 
 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan di lokasi penelitian, komposisi 
genera fitoplankton yang ditemukan 
dapat dilihat pada Gambar 2. 
Berdasarkan pengamatan bulan Agustus 
2016 didapatkan data komposisi 
fitoplankton yaitu ada 3 kelas yang 
ditemukan yaitu Bacilariophyceae,  
Chlorophyceae dan Cyanophyceae. Dari 
hasil persentase komposisi bulan Agustus  
2016 s/d Januari 2017 maka kelas 
fitoplankton yang tertinggi yaitu 
Bacillariophycea 50%, kemudian 
Chlorophyceae48, 28 % dan 
Cyanophyceae 22,22% (Gambar 2).  
Menurut Adjie, et al (2003) menyatakan 
bacillariophyceae adalah kelompok alga 
yang secara kualitatif dan kuantitatif 
banyak di berbagai tipe perairan baik 
berupa plankon maupun perifiton.Kelas 
Bacillariophycea merupakan kelas dari 
fitoplankton yang bersifat kosmopolit, 
tahan terhadap kondisi ekstrim, mudah 
beradaptasi dan mempunyai daya 
reproduksi yang sangat tinggi (Smith, 
1950; Sachlan,1980). Selain kelas 
Bacillariophyceae diikuti kelas 
Chlorophyceae.Menurut Sulisetijono 
(2009) alga berperan sebagai produsen 
yaitu penyusun fitoplankton yang 
berperan dalam fotosintesis, dan bagian 
terbesar fitoplankton adalah Chlorophyta 
(alga hijau). Fauziah, et al (2015) 
menyatakan Chlorophyta merupakan 
produsen utama dalam ekosistem 
perairan karena sebagian besar 
fitoplankton (bersel satu dan motil) 
merupakan anggota Chlorophyta yang 
memiliki pigmen klorofil sehingga efektif 
untuk melakukan fotosintesis. Sedangkan 
persentase terendah pada kelas 
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Cyanophyceae (Richmond, 2005) 
menyatakan melimpahnya jumlah 
phyllum Cyanophyta karena filum ini 
mampu beradaptasi dengan keadaan yang 
kurang menguntungkan (CO2 rendah, 
suhu rendah atau terlalu tinggi, dan 
cahaya kurang). Lebih lanjut tingginya 
Cyanophyta disebabkan saat pengambilan 
sampel dilakukan saat intensitas cahaya 
matahari belum terlalu tinggi. Menurut 
Goldman and Horne (1994) pada saat 
pagi hari Cyanophyta akan mengapung 
kepermukaan perairan, demikian juga 
pada saat malam hari. 
 
 
Gambar 2.Komposisifitoplankton di Pulau Salah Nama Agustus 2016  s/d  Januari 2017 
 
Gambar 3. Kelimpahan Fitoplankton di Pulau Salah Nama Agustus 2016 s/d Januari 2017 
 
 
Hasil perhitungan kelimpahan 
fitoplankton tertinggi pada bulan Agustus 
s/d Januari 2017 tedapat pada stasiun 1 
(Gambar 3). Kelimpahan fitoplankon 
berkisar 4,2x103 cell/L s/d 2,34x105 
cell/L. Pada saat pengambilan sampel 
bulan Agustus kondisi musim kemarau 
sehingga kemungkinan yang 
mempengaruhi kelimpahan fitoplankton 
tersebut karena faktor sehingga air sedikit 
surut dan arusnya sangat kecil 
menyebabkan kelimpahan fitoplankton 
yang didapat melimpah. Disamping itu 
stasiun 1 merupakan daerah yang 
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mewakili pemukiman, tetapi daerah ini 
banyak ditumbuhi tanaman air riparian 
sehingga memungkinkan fitoplankton 
banyak. Gambar 3 menunjukkan bahwa 
stasiun 1 kelimpahan fitoplankton 
melimpah baik bulan Agustus, November 
dan Januari. Hal ini dikarenakan stasiun 1 
merupakan daerah yang mewakili 
pemukiman dan merupakan daerah 
saluran masukknya air sungai menuju 
rawa banjiran. Pada musim kemarau 
stasiun 1 tidak mengalami kekeringan 
karena stasiun ini dipengaruhi aliran DAS 
sungai Musi sehingga senantiasa selalu 
berisi air. Arus yang terjadi tidak terlalu 
deras sehingga hal ini memungkinkan 
fitoplankton banyak terdapat disini dan 
didukung dengan kondisi  tanaman air 
rawa yang masih  banyak.  Pada stasiun 2 
bulan Agustus daerah tersebut kering 
sehingga sampel air tidak bisa diambil, 
tetapi bulan Januari mengalami 
peningkatan ketinggian air, sehingga air 
masuk kerawa dan daerah rawa banjiran 
di Pulau Salah Nama terendam air, hal ini 
kemungkinan menyebabkan fitoplankton  
banyak dilokasi tersebut. 
Whitton (1975) diacu oleh Faza 
(2012) menyatakan bahwa pada perairan 
yang berarus 0,5 – 1 m/s kelas plankton 
yang mendominasi adalah kelas dari 
diatom (Bacillariophyceae).  Keberadaan 
plankton di perairan mengalir 
dipengaruhi oleh lingkungan sungai yang 
seringkali komposisinya berubah yang 
berkaitan dengan pergerakan air, 
kekeruhan, suhu, dan nutrien (Hynes, 
1972). Perkembangan komunitas 
fitoplankton sungai dipengaruhi oleh 
turbulensi aliran dan turbiditas yang 
berkaitan dengan partikel tersuspensi 
(Belcher dan Swale 1979 in Reynolds 
1984). Welch (1952) mengungkapkan 
bahwa beberapa faktor yang 
mempengaruhi distribusi kelimpahan 
fitoplankton dalam suatu perairan adalah 
arus, kandungan unsur hara, predator, 
suhu, kecerahan, kekeruhan, pH, gas-gas 
terlarut, maupun kompetitor. Hunter 
(1970) in Basmi (1988) juga 
mengungkapkan bahwa melimpahnya 
fitoplankton di suatu perairan berkaitan 
dengan pemanfaatan unsur hara dan 
radiasi sinar matahari. Selain itu, suhu, 
lingkungan, dan pemangsaan oleh 
zooplankton juga ikut berperan. Besar 
kecilnya konsentrasi nutrien sangat 
ditentukan oleh kondisi lingkungan itu 
sendiri maupun masukan dari luar. 
Nilai indeks keanekaragaman 
fitoplankton bulan Agustus, November 
2016  s/d Januari 2017 dapat dilihat pada 
Tabel 1. Berdasarkan nilai indeks 
keanekaragaman (H’) fitoplankton yang 
ada di Pulau Salah Nama berkisar 0-3. 
Indeks keanekaragaman (H’) digunakan 
untuk mengetahui kenekaragaman jenis 
biota di perairan. Kriteria tingkat 
pencemaran berdasarkan indeks 
keanekaragaman (H’) adalah H’ < 1 
berarti komunitas biota tidak stabil atau 
jika nilai tersebut 1 < H’ < 3 dikatakan 
stabilitas komunitas biota sedang atau 
dan H’ < 3 maka stabilitas komunitas 
biota dalam kondisi stabil (Fachrull, 
2007). Nilai indeks keanekaragaman 
fitoplankton tertinggi terdapat pada 
stasiun 2. Stasiun 2 merupakan stasiun 
yang mewakili daerah rawa banjiran yang 
banyak ditumbuhi oleh tanaman air dan 
pada musim kemarau lokasi akan kering 
karena air sangat surut. Nilai H’ 
fitoplankton di Pulau Salah Nama 
dikategorikan 1<H’<3 dikatakan 
stabilitas komunitas biota fitoplankton 
masih sedang. 
 
Tabel 1. Nilai Indeks Keanekaragaman fitoplankton di Pulau Salah Nama 
Indeks St 1 St 2 St3 St4 St5 
Kenakeragaman 
(H') 1,36-1,79 1,42-2,18 1,17-1,87 1,40-1,82 0,41-1,6 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian  yang  
telah dilakukan maka hasil identifikasi 
fitoplankton ditemukan 3 kelas yaitu 
Bacillariophyceae, Chlorophyceae dan 
Cyanophyceae. Kelimpahan fitoplankon 
berkisar 4,2x103 cell/l s/d 2,34x105 cell/l 
dan nilai indeks keanekaragaman berkisar 
1<H<3, nilai ini menandakan kondisi 
perairan dalam kategori sedang.  
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